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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1.   Terdapat berbagai input pada proses produksi PT Poli Contindo Nusa yang 

dikelompokkan menjadi input material, energy, dan system. Input berupa bahan 

baku yaitu coil baja, flange, compound, cat, plug dan capseal. Input berupa energy 

adalah listrik dan gas. Input berupa system adalah tenaga kerja dan mesin. Selain 

itu perusahaan juga melakukan pengelolaan limbah (waste management) dengan 

recycle tiner dan penyetoran limbah B3 ke pihak ketiga. 

2.   PT Poli Contindo Nusa belum menggunakan material flow cost accounting sampai 

saat ini. Pada penelitian ini material flow cost accounting dicoba untuk diterapkan 

pada PT Poli Contindo Nusa dan diketahui bahwa ada negative output yang 

dihasilkan dari proses produksinya. Negative output ini mengkonsumsi biaya 

bahan baku sebesar Rp 354.703.093 atau sebesar 6,40% dari total input. 

Perusahaan kehilangan pendapatan atas positive output yang seharusnya dapat 

dihasilkan karena adanya bahan baku yang menjadi negative output. Namun selain 

mengkonsumsi biaya bahan baku, negative output juga mengkonsumsi energy cost 

sebesar Rp 3.396.544, system cost sebesar Rp 3.551.495, dan waste management 

cost sebesar Rp 9.027.000. 

3.   Dihasilkannya negative output disebabkan karena berbagai faktor yang 

dikelompokkan menjadi faktor manpower, method, dan material. Faktor 

manpower dari dihasilkannya negative output adalah kesalahan operator dalam 

penyetelan mesin dan operator kurang memperhatikan posisi besi yang masuk ke 

dalam mesin. Faktor method dari dihasilkannya negative output adalah tidak ada 

standar penggunaan sarung tangan dan lap, penggunaan spray untuk melakukan 

pengecatan drum, cara perpindahan drum yang menyebabkan penyok, panas oven 

tidak merata, dan pemotongan coil untuk menyesuaikan dengan bentuk dan 



85 
 

ukuran. Faktor material adalah coil yang diterima oleh bagian produksi kotor dan 

coil yang diterima tidak sesuai standar. 

4.   Manfaat dalam penerapan material flow cost accounting pada PT Poli Contindo 

Nusa adalah perusahaan dapat mengidentifikasi hidden cost yang terjadi pada 

perusahaan, titik terjadinya negative output dan biayanya. Setelah diketahui hidden 

cost yang terjadi pada perusahaan, perusahaan termotivasi untuk menganalisis 

penyebab dihasilkannya negative output dan melakukan tindakan korektif untuk 

meminimalisasi hidden cost tersebut dengan mengurangi dihasilkannya negative 

output yang dapat dihindari dan meningkatkan positive output. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan untuk mengurangi negative 

output dan mendorong efisiensi penggunaan bahan baku pada perusahaan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan perusahaan sebagai berikut: 

1.   PT Poli Contindo Nusa sebaiknya menggunakan material flow cost accounting 

agar perusahaan dapat mengidentifikasi negative output dan hidden cost pada 

proses produksi perusahaan, sehingga perusahaan dapat semakin meningkatkan 

efisiensi pada proses produksinya. Penggunaan material flow cost accounting 

secara rutin berguna agar perusahaan terus sadar akan keberadaan negative output 

dan dapat mengendalikannya dengan melakukan tindakan koreksi yang tepat, juga 

dapat memonitor hasil tindakan koreksi terhadap negative output. 

2.   Apabila perusahaan ingin melaksanakan material flow cost accounting diperlukan 

pemahaman mengenai material flow cost accounting melalui pelatihan, perubahan 

sistem pengumpulan data dan pencatatan, serta perbaikan sistem komunikasi 

antara pihak-pihak yang terkait dalam mengimplementasikan material flow cost 

accounting. 

3.   PT Poli Contindo Nusa juga dapat mengurangi hidden cost dan negative output 

dengan beberapa rekomendasi tindakan koreksi. Pelaksanaan tindakan koreksi 

tersebut membutuhkan biaya investasi dan biaya operasional tambahan yang 

berbeda-beda untuk setiap tindakan koreksi. Penurunan negative output tersebut 

sebagai dampak dari tindakan koreksi juga berbeda-beda untuk setiap tindakan 
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koreksi. Berikut merupakan rekomendasi tindakan koreksi yang disarankan untuk 

mengurangi hidden cost dan negative output: 

a.   Meningkatkan kinerja fungsi pengawasan tenaga kerja terkait penyetelan 

b.   Menambah proses degreasing 

c.   Membuat standar pemakaian sarung tangan dan lap 

d.   Menambah blower pada oven untuk meratakan sirkulasi panas pada oven 

e.   Memasang railing yang dilapisi busa 

4.   PT Poli Contindo Nusa dapat memanfaatkan beberapa sisa bahan baku dari 

produksi drum berupa scrap besi dan sisa cat yang terbuang dengan melakukan 

reuse atau recycle atas bahan baku tersebut. Berikut merupakan saran reuse dan 

recycle untuk memanfaatkan scrap besi dan sisa cat: 

a.   Membuka production line baru yang memanfaatkan scrap besi. 

Scrap yang dihasilkan perusahaan masih dapat dimanfaatkan untuk membuat 

peralatan-peralatan kecil yang berbahan dasar besi, seperti peralatan makan. 

Namun perusahaan harus mempertimbangkan bahwa ada investasi untuk 

membuka production line baru dari mulai mesin dan peralatan, selain itu juga 

ada biaya operasional baru dari production line seperti bahan baku lainnya, 

tenaga kerja, biaya energi, dan biaya lainnya yang mungkin terjadi. 

b.   Melakukan recycle cat untuk digunakan kembali pada proses produksi. 

Selama ini perusahaan belum mencoba untuk melakukan recycle cat, namun 

diketahui bahwa ada perusahaan yang memproduksi drum melakukan recycle 

sisa cat. Sisa cat yang tersaring di bak penampungan dapat dikumpulkan, 

diperas, dan di-press, kemudian limbah cat direndam selama 2 hari di dalam 

ember yang berisi tiner, dan setelah 2 hari dilakukan pengadukan dan 

penyaringan cat. Walaupun mutu cat daur ulang tersebut lebih rendah namun 

tetap memiliki kualitas yang dapat diterima dan dapat dicampur dengan cat 

yang baru dengan perbandingan 1:8, sehingga tetap memiliki kualitas yang 

baik untuk digunakan kembali pada produk. Perusahaan juga harus 

mempertimbangkan biaya yang mungkin diperlukan untuk melakukan 

tindakan ini seperti investasi alat, biaya tenaga kerja tambahan untuk 

melakukan pekerjaan recycle, biaya energi, dan biaya lainnya yang mungkin 

muncul.
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